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Abstract: This study describes the leadership of the principal in improving the competence of teachers in the Karang Waru 
Elementary School, Rupit District, Musi Rawas Utara Regency and the supporting and inhibiting factors of the principal’s leader-
ship in increasing the competence of teachers in the Karang Waru Elementary School, Rupit District, Musi Rawas Utara Regency 
In this study using field research (field research) with a descriptive approach. The results showed that the Principal of the Karang 
Waru State Elementary School, Rupit District, Musi Rawas Utara District has shown a real function and role in efforts to improve 
the competence of Islamic Religious Education teachers, such as providing guidance, motivation and appreciation to teachers 
and involving teachers in various training, workshops MGMP, KKG, UKG and PLPG and so on which are expected to position 
themselves as professional PAI teachers.To support school principals in improving PAI teacher competence, cooperation be-
tween teachers and school principals is needed, and discipline because discipline is instilled from an early age. by the principal 
to all school members, both the principal himself, teachers, students, and all staff, and the inhibiting factor is a problem in terms 
of infrastructure that is less supportive and in terms of students who do not get attention from parents so that when at school 
students are educated. is slow to follow.
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Abstrak: Penelitian ini menjelaskan tentang kepimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di SDN Karang 
Waru Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara dan faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan kepala sekolah 
dalam meningkatkan kompetensi guru di SDN Karang Waru Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara. Dalam penelitian 
ini menggunakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan deskriptif. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Kepala SDN Karang Waru Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara telah menunjukkan fungsi dan perannya secara 
nyata dalam upaya meningkatkan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam, seperti memberikan bimbingan, motivasi dan 
apresiasi kepada guru-guru serta mengikutsertakan para guru dalam berbagai pelatihan, worksop MGMP, KKG, UKG serta 
PLPG dan sebagainya yang diharapkan dapat menempatkan kedudukan sebagai tenaga guru PAI yang profesional, Untuk 
mendukung kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru PAI diperlukan kerjasama antar sesama guru dan kepala 
sekolah, dan kedisiplinan karena penerapan disiplin ditanamkan mulai dini oleh kepala sekolah kepada semua warga sekolah, 
baik kepala sekolah sendiri, guru, murid, serta semua staf, dan faktor penghambat adalah masalah dari segi sarana prasarana 
yang kurang menunjang dan segi peserta didik yang kurang mendapat perhatian dari orang tua sehingga  ketika di sekolah 
peserta didik tersebut lambat dalam mengikuti. 
Kata Kunci: Administratot dan Kompetensi Guru 
PENDAHULUAN
Kepala sekolah adalah orang yang berada di garis 
terdepan yang mengkoordinasikan upaya meningkat-
kan pembelajaran yang bermutu. Kepala sekolah di-
angkat untuk menduduki jabatan bertanggung jawab 
mengkoordinasikan upaya bersama mencapai  tujuan 
pendidikan pada level sekolah yang dipimpin. Tentu 
saja Kepala sekolah bukan satu-satunya yang ber-
tanggung jawab penuh terhadap suatu sekolah, kar-
ena masih banyak faktor lain yang perlu diperhitung-
kan seperti: guru, peserta didik, dan lingkungan yang 
mempengaruhi proses pembelajaran. Namun Kepala 
sekolah memiliki peran  yang sangat mempengaruhi 
jalannya sistem  yang  ada dalam sekolah.
Agar sekolah dapat mencapai tujuannya secara 
etektif dan efesien, maka kepala sekolah harus melak-
sanakan fungsi-fungsi manajerial seperti perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pemberian motivasi, 
pelaksanaan, pengorganisasian pengendalian,  evalu-
asi  dan  inovasi.  Kepala sekolah yang baik diharap-
kan akan membentuk pelaksanaan  pembelajaran 
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yang  dilakukan guru baik .  Jika  pembelajaran  di 
sekolah  baik  tentunya  akan  menghasilkan prestasi 
siswa dan gurunya yang baik.1
Kepala sekolah bertanggungjawab atas berlang-
sungnya pendidikan secara mikro, yang secara lang-
sung berkaitan dengan proses pembelajaran. Pada 
dasarnya pengelolaan sekolah menjadi tanggung 
jawab Kepala sekolah dan guru.2  Namun, kemam-
puan Kepala sekolah dalam memimpin sistem sekolah 
sangat berpengaruh terhadap terselenggarakannya 
proses berjalannya pendidikan di sekolah yang baik. 
Kepemimpinan Kepala sekolah seyogyanya dapat 
menciptakan kondisi-kondisi yang memungkinkan 
bagi lahirnya iklim kerja dan hubungan antar manusia 
yang harmonis dan kondusif. Wahjosumidjo mengar-
tikan Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsion-
al guru yang diberi tugas tambahan untuk memimpin 
suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar 
mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara 
guru yang memberi pelajaran dan murid yang men-
erima pelajaran.3  
Hal ini mengandung arti bahwa kepemimpinan 
Kepala sekolah sangat berperan bagi pengelolaan 
yang sekolah yang baik. Kepemimpinan meliputi pros-
es mempengaruhi dalam menentukan tujuan organ-
isasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai 
tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok 
dan budayanya. Menurut Sudarmanto “kepemimpi-
nan adalah setiap perbuatan yang dilakukan oleh 
individu atau kelompok untuk mengkoordinasi dan 
memberi arah kepada individu atau kelompok yang 
tergabung di dalam wadah tertentu untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.”4 Kemam-
puan kepemimpinan kepala sekolah selama ini han-
ya terdapat sebagian kepala sekolah yang memiliki 
kualifikasi baik dalam hal manejarial sekolah. Selain 
itu Kepala sekolah masih banyak yang belum tepat 
dalam menerapkan fungsinya sebagai administrator. 
Banyaknya Kepala sekolah yang belum menerapkan 
fungsinya tersebut berkaitan dengan banyak hal con-
tohnya berkaitan dengan SDM yang dimiliki Kepala 
sekolah, situasi geografis sekolah dan adanya angga-
pan bahwa Kepala sekolah adalah segalanya dalam 
sekolah, serta lain sebagainya. Dengan anggapan 
tersebut menciptakan   pandangan guru, bahwa se-
orang Kepala sekolah adalah orang yang perlu dihor-
mati, disanjung dan dipercaya. Hal ini menimbulkan 
jarak antara Kepala sekolah dengan guru di sekolah. 
Tentunya ini membentuk suasana kerja yang kurang 
harmonis. 
SDN Karang Waru Kecamatan Rupit Kabupaten 
Musi Rawas Utara terus memacu  sumber daya pen-
didik/guru untuk selalu ditingkatkan seiring dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan globalisasi 
zaman modern. Peningkatan kualitas personil sekolah 
dalam upaya meningkatkan prestasi peserta didik dan 
meningkatkan kualitas guru dan karyawan hingga 
mengembangkan daya kreativitas dan inovasi siswa 
dalam mengantisipasi pembaruan pendidikan meru-
pakan kiat-kiat yang mendasari pada SDN Karang 
Waru Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara 
dalam proses memajukan mutu sekolahnya. Selain 
itu dengan pemberdayaan sekolah dan mewujudkan 
kondisi sekolah yang agamis dalam membentuk budi 
pekerti yang luhur sudah tertanam pada segenap jiwa 
warga sekolah untuk dilaksanakan sebagai kewajiban 
dan tanggung jawab. Untuk mencapai tujuan-tujuan 
mulia tersebut sudah pasti guru-guru di sekolah terse-
but harus memiliki kualitas yang berkompetensi ses-
uai dengan peraturan pemerintah. Namun hal terse-
but akan sulit terwujud bila tidak adanya peran dari 
kepala sekolah. Seorang kepala sekolah harus bisa 
memimpin dan meningkatkan kualitas kompetensi 
guru untuk mengimbangi dan mewujudkan tujuan 
sekolah yakni memiliki akhlak mulia, manusia muslim 
yang cerdas berkualitas, dan manusia muslim yang 
tangguh dan siap menghadapi persaingan global. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kepemiminan Kepala Sekolah 
Kepala sekolah mempunyai peran penting dalam 
meningkatkan kompetensi guru PAI dilakukan dengan 
berbagai macam cara. Peningkatan pada aspek kom-
petensi guru PAI ini dimaksukan untuk mengimbangi 
kemajuan zaman. Adapun dari sisi atribut, kepemimpi-
nan adalah kumpulan karakteristik yang harus dimiliki 
oleh seorang  pemimpin. Oleh karena itu, pemimpin 
dapat didefinisikan sebagai seorang yang memiliki ke-
mampuan untuk mempengaruhi perilaku orang lain 
tanpa menggunakan kekuatan, sehingga orang-orang 
yang dipimpinnya menerima dirinya sebagai sosok 
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9Syaiful Sagala,. Kemampuan Profesional dan Guru dan Tenaga Kepen-
didikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 75
10Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, Dan Ino-
vatif, (Jogjakarta: Diva Press, 2013), h. 194-195
11Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Na-
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12https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2011/01/23/tentang-pendan-
aan-pendidikan/ (diunduh pada 16 desember 2020, 13.54) 
al-Bahtsu: Vol. 6, No. 1, Juni 2021   59
Kepala Sekolah Sebagai Administrator Dalam Peningkatan Kompetensi Guru
yang layak memimpin mereka.5  Upaya yang ditem-
puh kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 
guru PAI adalah sebagai berikut:
Kepala Sekolah sebagai Edukator. Dalam melaku-
kan fungsinya sebagai educator, kepala sekolah har-
us memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan 
kompetensi tenaga kependidikan khususnya guru PAI 
di sekolahnya. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 
cara menciptakan iklim sekolah yang kondusif, mem-
berikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan 
dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta 
melaksanakan model pembelajaran yang menarik. Se-
bagai edukator, kepala sekolah harus selalu berupaya 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru PAI. Hal tersebut dilakukan dengan cara 
membimbing para guru dalam menyusun program 
pengajaran, melaksanakan program pengajaran, 
mengevaluasi hasil belajar, menganalisis hasil evalu-
asi belajar, dan melaksanakan program pengayaan 
dan perbaikan. 
Kepala Sekolah sebagai Administrator, yaitu kepala 
Sekolah sebagai administrator bertanggung jawab terh-
adap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengaja-
ran di sekolahnya. Kepala sekolah selalu berusaha agar 
segala sesuatu disekolahnya berjalan lancar. Hal tersebut 
mencakup seluruh kegiatan sekolah, seperti proses bela-
jar mengajar, kesiswaan, personalia, sarana prasarana, 
ketatausahaan dan keuangan serta mengatur hubun-
gan sekolah dengan masyarakat. Jadi kepemimpinan 
kepala sekolah sebagai administrator diantaranya ada-
lah kepala sekolah harus memiliki kemampuan dalam 
hal mengelola administrasi sekolah seperti menyusun 
kurikulum sekolah, struktur organisasi sekolah, hingga 
menyusun administrasi yang berkaitan dengan peserta 
didik. Kepala Sekolah sebagai Supervisor, yaitu Salah 
satu tugas kepala sekolah adalah melaksanakan super-
visi akademik. Supervisi dilakukan dengan tujuan untuk 
mengembangkan kemampuan dalam proses belajar 
mengajar bagi seorang guru. Supervisi ini dilakukan 
langsung oleh Kepala Sekolah dengan bantuan dari wali 
kelas, Kepala Sekolah Sebagai Motivator dengan Me-
motivasi guru dan karyawan dapat mendorong efektifi-
tas pencapaian tujuan sekolah, karena dengan motivasi 
tersebut guru dan karyawan akan senantiasa berusaha 
untuk selalu meningkatkan kemampuan serta kom-
petensinya baik prestasi maupun kinerjanya. Dengan 
adanya dorongan dan motivasi dari kepala sekolah akan 
mampu memberikan semangat yang lebih bagi para 
guru untuk meningkatkan kinerjanya. Pemberian reward 
terhadap guru yang berprestasi juga memiliki pengaruh 
terhadap peningkatan kinerja guru itu sendiri. Adanya 
sharing sesama guru dan saling memotivasi satu dengan 
yang lain juga mampu meningkatkan kenyamanan dan 
semangat untuk bekerja
Peningkatan Kompetensi Guru PAI 
Kepala sekolah memberikan perannya kepada 
semua guru termasuk guru PAI. Dalam penelitian ini 
cara yang ditempuh kepala sekolah dalam meningkat-
kan kompetensi guru PAI adalah sebagai berikut:
Pelatihan dan workshop. Untuk meningkatkan kom-
petensi guru PAI maupun guru yang lain kita selalu 
ikutkan guru-guru itu untuk workshop mas. Hal ini kita 
maksudkan agar guru yang belum begitu menguasai 
administrasi pembelajaran, belum menguasai pembua-
tan RPP, yang belum kreatif dengan penggunaan me-
tode agar dapat menjadi lebih bisa. Sedangkan untuk 
guru-guru yang tergolong sudah mumpuni ya tetap kita 
ikutkan, agar bisa lebih menambah penguasaaan materi 
dan bisa jadi contoh untuk guru yang lain.6 
MGMP, KKG, UKG serta PLPG. Kegiatan-kegiatan 
seperti MGMP, KKG, UKG, PLPG, dll ini kepala seko-
lah menyatakan bahwa kegiatan tersebut sangat ber-
manfaat untuk guru termasuk guru PAI. Hal ini agar 
semua guru termasuk guru PAI mengetahui tingkat 
perbandingan SDN Karang Waru dengan sekolah 
luar. Hal ini juga bertujuan mengukur kemampuan 
guru, jadi guru sendiri bisa memperbaiki kemampuan 
masing-masing dengan membandingkan dirinya den-
gan guru dari sekolah lain yang mengikuti kegiatan 
tersebut, ya intinya biar instropeksi diri lah.7 
Motivasi dan Apresiasi. Memotivasi staf dan guru 
merupakan kekuatan yang mendorong efektifitas dan 
efisiensi pencapaian tujuan, karena melalui motivasi 
guru serta staf akan senantiasa berusaha untuk selalu 
meningkatkan kemampuan serta kompetensinya baik 
dari prestasi maupun kinerjanya. 
Guru merupakan salah satu komponen penting 
dalam proses belajar mengajar yang sangat berperan 
dalam usaha pembentukan sumber daya manusia 
yang potensial. Oleh karena itu, guru sebagai salah 
satu unsur di bidang pendidikan harus berperan aktif 
dan menempatkan kedudukan sebagai tenaga pro-
fesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang 
semakin berkembang. Dalam rangka ini guru tidak 
semata-mata sebagai salah satu pengajar yang hanya 
13http://komunikasi.us/index.php/course/strategic-corporate-
communication/2077 pengaruh komunikasi-terhadap-perilaku-organisasi, 
(diunduh 23 Desember 2020 diakses pukul 13.43)
14E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional: Dalam Konteks Me-
nyukseskan MBS dan KBK, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2005), h. 
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mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai 
pendidik dan pembimbing yang memberikan penga-
rahan dan menuntun siswa dalam belajar.8  Hal ini 
sesuai dengan pernyataan dari Syaiful Sagala yang 
menjelaskan bahwa tugas dan kewajiban guru baik 
yang terkait langsung dengan proses belajar menga-
jar maupun yang tidak terkait langsung, sangatlah 
banyak dan berpengaruh pada hasil belajar menga-
jar. Bila peserta didik mendapatkan nilai nilai tinggi, 
maka guru mendapat pujian. Pantas menjadi guru 
dan harus dipertahankan walaupun tetap disebut 
sebagai pahlawan tanpa tanda jasa. Oleh karena itu, 
perlu diperhatikan secara sungguh-sungguh bagaima-
na memberikan prioritas yang tinggi kepada guru. Se-
hingga mereka dapat memperoleh kesempatan untuk 
selalu meningkatkan kemampuannya melaksanakan 
tugas sebagai guru.9   Menurut Jamal Ma’mur Asmani 
mendefinisikan sertifikasi sebagai proses yang harus 
dilalui seorang guru untuk mendapatkan sertifikat 
mengajar sebagai tanda bahwa ia telah memenuhi 
kualifikasi guru ideal sesuai dengan syarat-syarat yang 
ditetapkan pemerintah, baik yang berhubungan den-
gan akadeik, sosial, kan akuntabilitas publik.10 
Sertifikat guru merupakan amanat Undang-Undang 
Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sisdiknas. Pasal 61 menyatakan bahwa sertifikat da-
pat berbentuk ijazah dan sertifikat kompetensi, tetapi 
bukan sertifikat yang diperoleh melalui pertemuan 
ilmiah seperti seminar, diskusi panel, lokakarya, dan 
simposium. Sertifikat kompetensi diperoleh dari pe-
nyelenggara pendidikan dan lembaga pelatihan set-
elah lulus uji kompetensi yang diselenggarakan oleh 
satuan pendidikan yang terakreditasi atau lembaga 
sertifikasi. Ketentuan ini bersifat umum, baik untuk 
tenaga kependidikan maupun non-kependidikan 
yang ingin memasuki profesi guru.11 
Disamping itu dalam memainkan perannya un-
tuk meningkatkan kompetensi profesional guru PAI, 
kepala sekolah selalu menyusun program pengem-
bangan SDM berupa kegiatan-kegiatan pelatihan 
atau workshop dan sejenisnya berdasarkan kebutu-
han dan berdasarkan keputusan yang diambil melalui 
musyawarah dengan tujuan dapat menerima masu-
kan, pandangan dan sumbangsih saran dari guru 
lain untuk memperkaya ide dan gagasan program 
tersebut. Apalagi banyak juga guru yang sudah me-
nyelesaikan Sarjana (S1), sehingga kualitasnya bisa 
diperhitungkan. Kepala sekolah selalu menitikberat-
kan peningkatan kompetensi profesional guru dalam 
setiap program pengembangan yang dibuat sekolah. 
hal ini dikarenakan, mengingat kompetensi profesion-
al memiliki memiliki indicator esensial yang akan ber-
dampak pada hasil lulusan atau output peserta didik 
yang berkualitas yang sejalan dengan cita-cita visi misi 
sekolah. 
Guru yang memenuhi standar adalah guru yang 
memenuhi kualifikasi yang dipersyaratkan dan me-
mahami benar apa yang harus dilakukan, baik ke-
tika di dalam maupun di luar kelas. Di samping tugas 
mengajar sebagai tugas pokok seorang guru, ada juga 
beberapa persoalan atau tugas prinsip yang semua 
guru harus mengetahui dan menguasainya sebagai 
bagian dari tugas seorang guru yang profesional. Da-
lam hal ini guru agama di SDN Karang waru, selalu 
mempersiapkan administrasi pendidikan dengan baik. 
Beliau selalu membuat RPP, menyiapkan perangkat 
pembelajaran dan selalu memakai metode yang se-
suai dengan materi. Selain itu penguasaan terhadap 
kelengkapan administrasi juga selalu ditingkatkan 
melalui pelatihan-pelatihan dan pembinaan baik di 
lingkungan sekolah sendiri maupun pembinaan dari 
pihak luar.  
Dengan demikian guru yang profesional  harus 
melaksanakan pekerjaannya berdasarkan prinsip pro-
fesionalitas guru dan dosen menurut UU No. 14 ta-
hun 2005 pasal 7 ayat 1 yakni, Memiliki bakat, minat, 
panggilan jiwa, dan idealisme, memiliki komitmen 
untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 
ketakwaan, dan akhlak mulia, memiliki  kualifikasi 
akademik atau latar belakang pendidikan sesuai den-
gan bidang tugas, memiliki kompetensi yang diperlu-
kan sesuai dengan bidang tugas dan tanggung jawab 
atas pelaksanaan tugas keprofesionalan, memperoleh 
penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi 
kerja, memiliki kesempatan untuk mengembangkan 
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar 
sepanjang hayat, memiliki jaminan perlindungan hu-
kum, dan memiliki organisasi profesi yang berkaitan 
dengan tugas keprofesionalan.
Faktor Pendukung dan Penghambat Kepala 
Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Pro-
fesional Guru PAI
Faktor Pendukung 
Faktor yang menjadi faktor pendukung Kepala 
Sekolah meningkatkan kompetensi guru PAI adalah 
faktor kerjasama antar sesama guru, dan antar guru 
degan kepala sekolah. Dalam hal ini baik guru dan 
kepala sekolah sangat menjalankan kompetensi so-
sialnya yakni dalam hal kerjasama. Kompetensi sosial 
merupakan kemampuan seseorang dalam berkomu-
nikasi, bergaul, bekerjasama, dan memberi kepada 
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orang lain. 
Kerjasama sangat dibudayakan di SDN Karang 
Waru ini, sehingga masalah sedikitpun akan langsung 
dilaporkan pada kepala sekolah, selanjutnya akan ada 
tindak lanjut setelah masalah tersebut di musyawarah-
kan dalam pertemuan rutin setiap satu minggu sekali. 
Oleh karena itu, guru dan kepala sekolah senantiasa 
bekerjasama untuk meminimalisir hal-hal yang masih 
menghambat peningkatan kompetensi guru khusus-
nya guru PAI.  Faktor disiplin juga menjadi elemen 
pendukung bagi kepala sekolah. Kedisiplinan adalah 
suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui pros-
es dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-
nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan 
atau ketertiban. Karena sudah menyatu dengannya, 
maka sikap atau perbuatan yang dilakukan bukan lagi 
atau sama sekali tidak dirasakan sebagai beban, bah-
kan sebaliknya akan membebani dirinya bilamana 
ia tidak berbuat sebagaimana lazimnya kedisiplinan 
hakikatnya adalah sekumpulan tingkah laku individu 
maupun masyarakat yang mencerminkan rasa ketaa-
tan, kepatuhan, yang didukung oleh kesadaran untuk 
menunaikan tugas dan kewajiban dalam rangka pen-
capaian tujuan.  
Sedangkan tujuan kedisiplinan adalah perkemban-
gan dari pengembangan diri sendiri dan pengarahan 
diri sendiri tanpa pengaruh atau kendali dari luar. Ke-
disiplinan adalah suatu latihan batin yang tercermin 
dalam tingkah laku yang bertujuan agar orang selalu 
patuh pada peraturan. Dengan adanya kedisiplinan 
diharapkan anak didik mendisiplinkan diri dalam 
mentaati peraturan sekolah sehingga proses belajar 
mengajar berjalan dengan lancar dan memudahkan 
pencapaian tujuan pendidikan.12 
Faktor Panghambat 
Faktor penghambat bagi kepala sekolah dalam 
proses meningkatkan kompetensi guru PAI yang per-
tama adalah faktor biaya/ pendanaan. Dana meru-
pakan faktor yang paling penting dalam kompetensi 
profesional guru. Hal ini berkaitan dengan pelatihan, 
mengadakan seminar, workshop, diklat, bahkan bea-
siswa untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih 
tinggi. Kepala sekolah sangat berkeinginan untuk 
membantu upaya peningkatan kompetensi guru, baik 
dari internal sekolah maupun pelatihan dari luas seko-
lah. Namun, biaya untuk mewujudkan hal itu terka-
dang harus tertunda oleh kendala-kendala lain yang 
bersifat urgent. Untuk itu, kepala sekolah selalu beru-
saha agar keinginannya tersebut tercapai meskipun 
harus tertunda.  
Menurut Akhmad Sudrajat, dana pendidikan ada-
lah nilai besar dana yang diprakirakan perlu disedia-
kan untuk mendanai berbagai kegiatan pendidikan, 
dana pendidikan adalah sumber daya keuangan yang 
disediakan untuk menyelenggarakan dan mengelola 
pendidikan, pendanaan  pendidikan  adalah  penye-
diaan  sumberdaya keuangan yang diperlukan untuk 
penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan. 
Faktor penghambat kedua menurut kepala seko-
lah adalah komunikasi. Hal ini biasanya terjadi antara 
guru tetap dan guru honorer. Oleh karena itu, guru PAI 
yang terdiri dari guru PNS, dan guru honorer, tersebut 
terkadang menemui kendala dalam merumuskan ren-
cana pembelajaran, maupun ketika musyawarah awal 
tahun ajaran baru. Hal ini dikarenakan jadwal yang 
berbeda maupun kesibukan dari masing-masing guru. 
Sedangkan komunikasi internal organisasi adalah 
proses penyampaian pesan antara anggota-anggota 
organisasi yang terjadi untuk kepentingan organisasi, 
seperti komunikasi antara pimpinan dengan bawah-
an, antara sesama bawahan. Proses komunikasi inter-
nal ini bisa berujud komunikasi antarpribadi ataupun 
komunikasi kelompok. Juga komunikasi bisa meru-
pakan proses komunikasi primer maupun sekunder 
(menggunakan media massa).  
Komunikasi internal terdiri dari komunikasi ver-
tikal, yaitu komunikasi dari atas ke bawah dan dari 
bawah ke atas. Komunikasi dari pimpinan kepada 
bawahan dan dari bawahan kepada pimpinan. Serta 
komunikasi horizontal, yaitu komunikasi antara sesa-
ma seperti dari karyawan kepada karyawan, manajer 
kepada manajer.13  Komunikasi horizontal inilah yang 
perlu adanya perbaikan dan solusi  dari semua pihak 
agar dapat terjadinya komunikasi serta kerjasama 
yang baik dari masing-masing guru, sehingga untuk 
mencapai tujuan dari pembelajaran PAI maupun pem-
belajaran yang lain dapat terlaksana dengan baik. 
Sedangkan faktor yang kedua adalah faktor sarana 
dan prasarana. Menurut E. Mulyasa setiap pembaha-
ruan dan perubahan menuntut juga tersedianya sa-
rana dan prasarana yang memadai untuk berjalannya 
proses pembaharuan tersebut. Sarana dan prasarana 
dapat diwujudkan oleh guru-guru yang bersangkutan 
atau oleh lembaga yang hendak melaksanakan pem-
baharuan.14 
Untuk itu, kepala sekolah dan segenap guru bek-
erja sama untuk mewujudkan perbaikan pada sarana 
yang mengalami kerusakan serta menambah sarana 
dan prasarana yang masih kurang dalam proses pem-
belajaran.  
Selanjutnya faktor yang terakhir penguasaan me-
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dia pembelajaran atau penunjang berbasis IT. Dengan 
kemajuan teknologi dan informasi ini, institusi, lem-
baga-lembaga pendidikan termasuk para akademisi, 
guru serta pakar pendidikan banyak yang merasakan 
manfaat dari kemajuan era teknologi dan komunikasi 
ini. Sebut saja sitem akademik di perguruan tinggi 
yang mampu mengatur sebaran matakuliah, nilai, 
bahkan dalam pembayaran yang bisa diakses mela-
lui Mobile Phone (HP), untuk lembaga pendidikan 
di sekolah pun merasakan manfaatnya salahsatunya 
dari aplikasi raport yang sudah berbasis system online 
yang kemudian bisa memudahkan dan memperin-
gan kinerja guru ditengah banyaknya bebap admin-
istrasi yang harus dikerjakannya selain mengajar dan 
memberikan pelajaran di dalam kelas sesuai dengan 
amanat undang-undang.
Selain itu, guru juga merasa sangat dibantu den-
gan adanya kemajuan dan perkembangan teknologi, 
semisal banyaknya alat/ media pembelajaran dan 
pendukung-pendukung lain sepertihalnya infocus, 
laptop/koputer, printer dan sebagainya guna mendu-
kung tercapainya proses pembelajaran yang unggul, 
professional dan berkemajuan sehingga berdampak 
pada kualitas output peserta didik yang tercermin da-
lam hasil belajarnya yang baik dan terimplementasi-
kan melalui nilai-nilai karakternya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Selain itu, guru juga merasa sangat dibantu den-
gan adanya kemajuan dan perkembangan teknologi, 
semisal banyaknya alat/ media pembelajaran dan 
pendukung-pendukung lain sepertihalnya infocus, 
laptop/koputer, printer dan sebagainya guna mendu-
kung tercapainya proses pembelajaran yang unggul, 
professional dan berkemajuan sehingga berdampak 
pada kualitas output peserta didik yang tercermin da-
lam hasil belajarnya yang baik dan terimplementasi-
kan melalui nilai-nilai karakternya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Namun memang ini menjadi persoalan juga bagi 
sebagian guru, terutama guru senior yang sudah 
berusia mendekati masa pensiun. Banyak yang is-
tilah sekarang dikatakan gaptek (gagap teknologi), 
sehingga yang semula dengan adanya kemajuan 
teknologi dan informasi ini akan memudahkan 
urusan dan kinerja guru dalam mencapai tujuan-
nya dalam pembelajaran, malah menjadi makin 
menyulitkan karena ketidak fahaman dan belum 
terkuasai dengan baik, meskipun banyak juga yang 
tidak kalah dengan guru-guru muda dalam mengap-
likasikannya. Inilah yang menjadi kendala kepala 
sekolah dalam mempraktekkan salahsatu bagian 
strateginya dalam usaha meningkatkan kompetensi 
profesional guru PAI di sekolah. Perlu banyak bimb-
ingan, sosialisasi serta usaha keras supaya mampu 
menyeragamkan kemampuan semua guru supaya 
memiliki pemahaman yang sama dalam pemakaian 
aplikasi bebasis teknologi informasi. Bahwa kema-
juan teknologi informasi yang sangat pesat ini, san-
gat mendukung para kepala sekolah sebagai bagian 
dari strategi untuk meningkatkan kompetensi pro-
fesiional guru sehingga mampu menghasilkan guru 
yang profesional, unggul yang nanti akan sangat 
berdampak terhadap output peserta didik yang 
dicita-citakan oleh lembaga sesuai dengan visi misi 
lembaga.
KESIMPULAN
Dalam hal ini Kepala SDN Karang Waru Kecama-
tan Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara telah menun-
jukkan fungsi dan perannya secara nyata dalam upa-
ya meningkatkan kompetensi guru Pendidikan Agama 
Islam, seperti memberikan bimbingan, motivasi dan 
apresiasi kepada guru-guru serta mengikutsertakan 
para guru dalam berbagai pelatihan, worksop MGMP, 
KKG, UKG serta PLPG dan sebagainya yang diharap-
kan dapat menempatkan kedudukan sebagai tenaga 
guru PAI yang profesional, sesuai dengan tuntutan 
masyarakat yang semakin berkembang. 
Faktor pendukung dan penghambat kepemimpi-
nan kepala sekolah dalam meningkatkan kom-
petensi guru PAI di SDN Karang Waru Kecamatan 
Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara, yaitu: a) Fak-
tor Pendukung kepala sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi guru PAI di SDN Karang Waru Kecama-
tan Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara yang perta-
ma adalah kerjasama antar sesama guru dan kepala 
sekolah. Sedangkan faktor pendukung selanjutnya 
adalah kedisiplinan, faktor disiplin juga menjadi el-
emen pendukung bagi kepala sekolah, karena pen-
erapan disiplin ditanamkan mulai dini oleh kepala 
sekolah kepada semua warga sekolah, baik kepala 
sekolah sendiri, guru, murid, serta semua staf, b) 
Faktor Penghambat kepala sekolah dalam menin-
gkatkan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam 
di SDN Karang Waru Kecamatan Rupit Kabupaten 
Musi Rawas Utara yang pertama adalah masalah 
dari segi sarana prasarana yang kurang menunjang 
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Ke-
mudian untuk faktor penghambat yang selanjutnya 
adalah dari segi peserta didik yang kurang mendap-
at perhatian dari orang tua sehingga  ketika di seko-
lah peserta didik tersebut lambat dalam mengikuti. 
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